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ABSTRAK

Vivi Afriani (2008/02372) : Perbedaan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa yang di ajar
Menggunakan Media Presentasi Powerpoint Dengan Siswa yang diajar dengan
Media White Board Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN 6 Padang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas
Negeri Padang. 2015.

Pembimbing I : Dr. Syamwil, M.Pd
Pembimbing II : Elvi Rahmi , S.Pd, M.Pd.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat (1) perbedaan yang
signifikan antara gain hasil belajar siswa yang diajar dengan media presentasi powerpoint
dengan gain hasil belajar siswa yang diajar dengan media white board. (2) perbedaan yang
signifikan antara gain hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan motivasi
rendah yang diajar menggunakan media presentasi powerpoint dengan gain hasil belajar
antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan rendah yang diajar dengan media white
board. (3) interaksi antara motivasi belajar tinggi rendah dengan media pembelajaran
(powerpoint dan white board). Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi
penelitian adalah siswa kelas X SMAN 6 Padang. Teknik pengambilan sampel adalah
purposive sampling. Sampel adalah kelas X3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 sebagai
kelas kontrol. Jenis data terdiri atas data primer dan data sekunder, sedangkan teknik analisis
data adalah deskriptif dan analisis induktif. Analisis induktif menggunakan ANOVA dua
jalur.

Pada analisis deskriptif, diperoleh bahwa motivasi belajar siswa kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh TCR sebesar
83,52% dengan kategori sangat baik, sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh TCR 76,2%
dengan kategori baik. Untuk gain hasil belajar siswa dari pretes ke postes, kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 34.77 dan kelas kontrol mempunyai rata-rata 25.22. dengan selisih
9.16.

Hasil penelitian adalah (1) terdapat perbedaan yang signifikan antara gain hasil
belajar siswa yang diajar dengan media presentasi powerpoint dengan gain hasil belajar
siswa yang diajar dengan media white board, dengan sig = 0.017 (2) terdapat perbedaan
yang signifikan antara gain hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan motivasi
rendah yang diajar menggunakan media presentasi powerpoint dengan gain hasil belajar
antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan rendah yang diajar dengan media white
board, dengan sig = 0.002 (3) tidak terdapat interaksi antara motivasi belajar tinggi rendah
dengan media pembelajaran (powerpoint dan white board), dengan sig=0.538.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan kepada guru agar mampu
memanfaatkan dan meningkatkan motivasi siswa dengan cara menggunakan berbagai media
pembelajaran yang menarik seperti media powerpoint.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting untuk menciptakan
sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing dalam menghadapi berbagai
perubahaan dan tantangan globalisasi yang sedang dan akan terjadi. Oleh karena
itu, program pendidikan hendaknya ditinjau dan diperbaiki untuk lebih
meningkatkan bagi sistem pendidikan, maka diadakan penyempurnan kembali
terhadap kurikulum. Kurikulum merupakan acuan bagi setiap satuan pendidikan
dalam menyelenggarakan pendidikan.

Guru memiliki peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Keberhasilan suatu pendidikan juga ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dan kesiapan peserta didik menerima materi
pelajaran. Maka seorang guru sebagai seorang pendidik di sekolah dalam
melaksanakan proses belajar — mengajar harus memikirkan bagaimana cara untuk
meningkatkan pelayanan terhadap anak didik dalam melaksanakan proses belajar
mengajar yang berkualitas sesuai dengan tuntunan dan perkembangan era
globalisasi saat ini.

Proses belajar siswa sangat penting baik si sekolah maupun di rumabh,
karena hasil belajar siswa sangat ditentukan oleh proses yang dilalui oleh siswa
tersebut. Dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) di sekolah guru maupun siswa
harus lebih mengoptimalkan berbagai kegiatan dalam proses belajar mengajar

agar tujuan pembelajaran tercapai dengan efektif. Aktifitas siswa dalam proses



pembelajaran merupakan suatu implementasi dari efektifitas siswa dalam proses
belajar mengajar disamping menerima materi pelajaran dari guru. Aktivitas yang
dilakukan siswa harus merupakan aktivitas yang mendukung dalam proses
pembelajaran, diantaranya dengan cara berdiskusi, tanya jawab dan melaksanakan
tugas -tugas yang diberikan guru. Jika aktivitas yang dilakukan tidak menunjang
kegiatan proses pembelajaran seperti berbicara dengan teman tentu hasil belajar
yang ingin diperoleh tidak akan maksimal karena aktivitas yang dilakukan
mempengaruh langsung terhadap hasil belajar.

Guru sebagai salah satu komponen utama dalam proses pembelajaran
harus mampu menciptakan kondisi dimana siswa diaktifkan dalam proses belajar
mengajar sehingga guru tidak lagi mendominasi atau yang lebih dikenal dengan
sebutan teacher center. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan pada era globalisasi saat sekarang ini, memudahkan guru untuk
mencari metode, strategi, model dan media pembelajaran yang dapat menunjang
pengetahuan guru, dimana guru selalu dituntut untuk meningkatkan kualitas atau
profesionalnya dalam membimbing, mendorong, dan memberi fasilitas belajar
bagi siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dan mampu menerapkan
pengetahuan yang didapatkan tersebut. Menurut Rayandra (2012:16) “ Guru harus
memiliki wawasan pengetahuan yang luas, mampu memanfaatkan teknologi
modern, dan potensi lingkungan sekitar baik proses alamiah maupun sosial untuk
dijadikan sebagai sumber belajar dan media pembelajaran”.

Dalam mencapai efektifitas pembelajaran salah satu upaya yang dapat

dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang



mampu mendukung kegiatan pembelajaran didalam kelas, dimana media yang
digunakan dalam proses belajar atau yang lebih dikenal dengan media pendidikan
juga semakin berkembang pada masa sekarang ini. Menurut Sudarwan (2008:7)
“media pendidikan merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang di
gunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau
peserta didik”.

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. Salah satu
sumber pesan yaitu guru menyampaikan menyampaikan isi ajaran dan didikan
yang ada di kurikulum kepada siswa, lalu siswa tersebut akan menafsirkan pesan
tersebut. Keberhasilan pembelajaran akan terjadi apabila informasi yang di
berikan guru sama dengan apa yang dipahami oleh siswa dimana keberhasilan
tersebut dapat dilihat pada hasil belajar siswa.

Adanya perbedaan pengetahuan, sifat, dan karakteristik antar siswa
menyebabkan berbedanya pemahaman siswa dalam menafsirkan informasi atau
pesan yang disampaikan oleh guru. Jika pesan tersebut bagi siswa tidak dipahami
tentu kegiatan belajar mengajar tidak akan berhasil sehingga tujuan pembelajaran
tidak akan tercapai. Untuk menyamakan penafsiran pesan antar siswa perlu ada
saluran atau media yang dapat menafsirkan pesan tersebut menjadi sebuah simbol
yang dapat di pahami sebagai sebuah pengetahuan yang sama yang dapat di
pahami oleh semua siswa. Menurut Arif dkk (2009:7) “Media adalah segala

sesuatu yang dapat di gunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim



kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.

Dari pengamatan peneliti dalam kegiatan belajar mengajar di kelas X
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 6 Padang, guru masih berperan
penting (vital) dalam proses pembelajaran. Dimana guru yang menyediakan
informasi, sedangkan siswa hanya menerima informasi yang disampaikan guru
tersebut. Kondisi seperti ini menyebabkan siswa menjadi cenderung menunggu,
mendengarkan dan mencatat pelajaran yang disampaikan guru hal itu
menyebabkan siswa tidak tertantang untuk menguasai, menemukan apalagi
mengembangkan konsep baru sehingga hasil belajar siswa kurang memuaskan.
Hal ini juga dapat menimbulkan kebosanan bagi siswa sehingga mereka tidak
termotivasi untuk belajar di kelas.

Selain itu tampaknya siswa kurang antusias saat proses belajar
mengajar, hal ini ditandai dengan masih terdapatnya siswa yang mengobrol
dengan teman sebangkunya saat guru menjelaskan, selain itu siswa kurang
merespon terhadap materi yang diajarkan, seperti hanya menerima penjelasan dari
guru dan ketika diberi pertanyaan oleh guru mengenai materi yang baru saja
diterangkan siswa tidak mampu menjawab, dan siswa banyak yang tidak mau
mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Masalah yang terjadi diatas, peneliti
menduga dikarenakan guru masih menggunakan pembelajaran konvensional yang
bersifat verbalistik dan proses pembelajaran sangat terpusat pada pengajar,
karena dalam proses pembelajaran guru cenderung menggunakan papan tulis

white board yang penggunaanya dianggap mudah padahal media papan tulis juga



memiliki kekurangan. Menurut Daryanto (2010:22) “kekurangan media papan
tulis yaitu memungkinkan sukarnya mengawasi aktifitas siswa, berdebu, dan
kurang menguntungkan bagi guru yang tulisannya jelek”. Sekolah telah
menyediakan berbagai sarana dan prasarana sesuai dengan kemajuan teknologi,
salah satunya tersedia proyektor multimedia seperti infocus. Hanya saja guru
belum memanfaatkanya secara optimal, sehingga sebagian siswa tidak tertarik
untuk mendengar penjelasan guru dalam menyampaikan pelajaran. Akibatnya
siswa menganggap pelajaran ekonomi sebagai pelajaran yang sulit, membosankan
dan menimbulkan perasaan jenuh sehingga siswa tersebut mencari aktifitas lain
seperti berbicara dengan teman, mengerjakan tugas mata pelajaran lain bahkan
ketika guru sedang menerangkan materi pelajaran. ketika guru memberikan soal-
soal atau latithan, hanya sebagian yang mengerjakan sebagian lain hanya
mengharapkan contekan dari temannya tanpa ada upaya untuk menanyakan
kepada teman yang mengerti.

Rendahnya perhatian dan keingintahuan siswa untuk belajar,
menyebabkan rendahnya motivasi siswa untuk belajar. Motivasi siswa yang
rendah dapat dilihat dari usaha yang dilakukan siswa, jika siswa meribut,
berbicara dan menyontek berarti siswa tersebut memiliki motivasi yang rendah
untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar akan
melakukan berbagai upaya untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga aktivitas
yang dilakukan adalah aktivitas yang menunjang kegiatan belajar seperti

mendengaran guru dan mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru.



Akibat dari proses belajar belajar yang tidak optimal tersebut, dapat
dilihat pada hasil belajar siswa, yaitu pada nilai Mid semester 2. Berikut
gambaran nilai Mid semester 2 siswa SMA Negeri 6 Padang.

Tabel 1. Rata- rata nilai MID Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014 Siswa
Kelas X pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 6 padang

No | Kelas 'gilgizh KK Rata - imm;%?z@
M rata

1 X 32 75 54.11 Tidak Tuntas
2 X2 32 75 76.48 Tuntas

3 X3 32 75 55.10 Tidak Tuntas
4 X4 32 75 44.37 Tidak Tuntas
5 X5 31 75 42.37 Tidak Tuntas
6 X 32 75 39.84 Tidak Tuntas
7 X5 32 75 38.41 Tidak Tuntas
8 X 32 75 34.35 Tidak Tuntas
9 Xy 32 75 49.35 Tidak Tuntas

Sumber: Wakil kepala sekolah SMA N 6 Padang, 2014

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu
75%. Hanya satu kelas yang dinyatakan tuntas berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Klasikal (KKK), karena rata-rata ketuntasan Klasikal mereka masih berada di
bawah batas Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK) yang telah ditetapkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP ), yaitu >75%.

Rendahnya hasil belajar siswa di SMAN 6 Padang dapat di sebabkan oleh
faktor interen dan eksteren. faktor interen berasal dari dalam diri atau individu
siswa itu sendiri, hal ini seperti kurangnya minat dan motivasi belajar siswa dalam
menjawab pertanyaan dan mengulang pelajaran. Sedangkan faktor eksternal

faktor yang berasal dari luar diri individu itu sendiri seperti model dan strategi



yang digunakan guru kurang memotivasi sehingga siswa enggan untuk
memahami, menjawab pertanyaan dan meninjau ulang pelajaran. Selain itu masih
dominannya penggunaan pembelajaran konvensional oleh guru di sekolah
sehingga metode mengajar kurang variatif akibatnya siswa kurang aktif dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang nantinya akan mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Guru mempunyai peranan sebagai mediator, perlu memakai dan
mengorganisasikan penggunaan media agar proses belajar mengajar lebih terarah,
efisien, dan menarik siswa untuk mendengarkan penjelasan guru dan memahami
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru sebagai tenaga profesional harus
melakukan persiapan yang sengaja dan sistematis sebelum melaksanakan
pengajaran, salah satunya menyiapkan media pembelajaran sebelum masuk ke
dalam kelas.

Guru dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dengan
mengunakan media yang tepat dan menarik sehingga dapat meningkatkan
perhatian siswa terhadap materi pelajaran. Media yang diunggulkan mampu
meningkatkan hasil belajar adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan dari
berbagai unsur media seperti teks, gambar, animasi, video. Berdasarkan hasil
penelitian tentang pemanfaatan multimedia materi pengajaran melalui teks dapat
diingat dengan baik jika disertai dengan gambar. Hal ini dijelaskan dengan dual
coding theori (Paivio,1986) dalam Rayandra (2012:185), menurut teori ini, sistem
kognitif manusia terdiri dua sub sistem, yaitu sistem verbal dan sistem gambar

(visual). Dengan adanya gambar dalam teks dapat meningkatkan memori.



Program powerpoint salah satu software yang dirancang khusus untuk mampu
menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan,
mudah dalam penggunaan dan relatif murah.

Media yang sering digunakan adalah media papan tulis white board.
Media ini paling sederhana dan hampir selalu tersedia. Menurut Daryanto
(2010:20) ” White board ini termasuk pada media bentuk papan, White board
adalah papan yang dibuat dari lampisan email putih pada sebidang logam, white
board berfungsi ganda, yaitu sebagai papan tulis serta sebagai papan tempel dan
tempat memproyeksikan film atau slide dan mudah dipersiapkan dan bermanfaat
diruang manapun tanpa harus ada penyesuaian khusus”, tetapi pada saat menulis
guru membelakangi siswa, dan jika ini berlangsung lama tentu akan menganggu
suasana dan pengelolaan kelas.

Salah satu perkembangan teknologi yang dapat dipergunakan secara luas
sebagai media pendidikan serta telah tersedianya sarana atau alat untuk
pengunaanya di sekolah adalah media presentasi powerpoint. Pada media
presentasi powerpoint penulisan naskahnya telah dipersiapkan oleh guru sebelum
masuk ke ruang kelas. Jika ada informasi penting yang perlu diulang guru dapat
dengan mudah membalikan ke materi sebelumnya. Perbedaan dari kedua media
tersebut selain teknologi yang digunakan, pada media powerpoint lebih mudah
penggunaanya, dapat dicetak dalam bentuk handout dan lain-lain, serta dapat
menambahkan animasi serta warna yang menarik sesuai dengan materi pelajaran
tidak hanya terpaku dengan teks dan bagan saja. Agar pembelajaran membekas

kepada siswa perlu diberikan review sebelum menutup pelajaran salah satunya



dengan cara kembali melihatkan slide tersebut dan siswa di harapkan memiliki
pengetahuan tentang apa yang telah disampaikan oleh guru.

Media presentasi powerpoint ini sebaiknya diproyeksikan pada media
white board, jika adanya menambahkan pokok-pokok keterangan yang dirasa
perlu dan belum tertulis dalam slide, guru dapat langsung menulisnya di white
board. Untuk menentukan apakah media powerpoint lebih baik dibandingkan
dengan media white board maka dapat dilihat dari hasil belajar. Sebelum di
berikan perlakuan dengan menggunakan media yang berbeda peneliti terlebih
dahulu memberikan pretest, ini bertujuan untuk menggetahui sampai dimana
pengguasaan siswa terhadap bahan pengajaran yang akan di ajarkan, dan post test
diberikan setelah program pengajaran. Untuk dapat mengetahui apakah semua
atau sebagian tujuan instuksional yang telah dirumuskan telah dapat tercapai maka
peneliti akan membandingkan gain hasil belajar antara nilai post test dan pretest.

Perbedaan media pengajaran antara siswa yang diajar menggunakan media
powerpoint dan siswa yang diajar menggunakan media white board terhadap
motivasi belajar dapat diperoleh setelah penyebaran angket pada kedua kelas.
Untuk mengukapkan sikap responden terhadap motivasi belajar maka akan
dilakukan penyengkalan pernyataan sikap, dimana motivasi akan dikelompokan
berdasarkan kategori tinggi dan rendah, sehingga dapat dilihat penggaruh motivasi
terhadap hasil belajar dengan menggunakan media powerpoint dan white board
dan serta melihat interaksi media terhadap motivasi.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar dengan
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media presentasi powerpoint dengan media white board pada mata pelajaran
ekonomi di kelas X SMAN 6 kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan yag ada di lapangan
penulis mengindentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Hasil belajar siswa masih rendah.
2. Siswa kurang berpartisipasi secara aktif di kelas dalam pembelajaran
Ekonomi.
3. Rendahnya motivasi siswa untuk belajar.
4. Guru kurang memanfaatkan sarana prasarana yang disediakan sekolah dalam
memanfaatkan media presentasi powerpoint dan hanya memanfaatkan media
white board oleh guru.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terfokus, maka penelitian ini difokuskan
pada masalah penelitian sebatas perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa yang
di ajar dengan media presentasi powerpoint dengan siswa yang diajar dengan
media white board pada mata pelajaran ekonomi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan perbatasan masalah, maka
pemasalahan dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara gain hasil belajar siswa

yang diajar dengan media presentasi powerpoint dengan gain hasil belajar

siswa yang diajar dengan media white board?



F.

1.

11

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara gain hasil belajar siswa
yang mempunyai motivasi tinggi dan motivasi rendah yang diajar
menggunakan media presentasi powerpoint dengan gain hasil belajar antara
siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan rendah yang diajar dengan media
white board?
Apakah terjadi interaksi antara motivasi belajar tinggi rendah dengan media
pembelajaran (powerpoint dan white board)?
Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Perbedaan antara gain hasil belajar siswa yang diajar dengan media
presentasi powerpoint dengan gain hasil belajar siswa yang diajar dengan
media white board.
Perbedaan antara gain hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi
dan motivasi rendah yang diajar menggunakan media presentasi powerpoint
dengan gain hasil belajar antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan
rendah yang diajar dengan media white board.
interaksi antara motivasi belajar tinggi rendah dengan media pembelajaran
(powerpoint dan white board.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat :
Bagi peneliti
Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan intelektual sehingga

penelitian ini bisa di gunakan sebagai wahana mengkaji secara ilmiah
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tentang bagaimana penggunaan perkembangan media sebagai sarana atau
alat bantu dalam kegiatan mengajar dan mendidik siswa dan tidak hanya
terpaku pada metode konvensional ketika bekerja sebagai tenaga pengajar.

2. Bagi siswa

a. Dengan pengunaan media siswa dapat mengenal berbagai media yang dapat
di gunakan dalam belajar dan dapat dicontoh untuk pembelajaran yang
memerlukan keaktifan siswa misalnya ketika diskusi dan membantu siswa
meningkatkan pemahaman materi yang sedang berlangsung dengan baik
pada mata pelajaran ekonomi.

b. Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sehingga menjadikan
pelajaran ekonomi menyenangkan .

3. Bagi guru

Sebagai bahan masukan bagi guru ekonomi dalam untuk meningkatkan hasil

belajar siswa melalui penggunaan media powerpoint dan papan tulis atau white

board.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara gain hasil belajar antara siswa
yang menggunakan media pembelajaran powerpoint dengan gain hasil belajar
siswa yang menggunakan media whiteboard. Hal ini menunjukan selisih hasil
belajar post test terhadap pretes setelah diberi perlakuan yang berbeda,
dimana kelas eksperimen yang di ajar menggunakan media powerpoint dan
kelas kontrol yang di ajar menggunakan media white board berbeda secara
signifikan. Dengan perolehan sigifikan sebesar 0,017 lebih kecil dari nilai o =
0.05 (sig<a).

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara gain hasil belajar antara siswa
yang mempunyai motivasi tinggi dan motivasi rendah yang diajar
menggunakan media powerpoint dengan gain hasil belajar antara siswa yang
mempunyai motivasi tinggi dan rendah yang diajar menggunakan media
white board. Berdasarkan pembagian motivasi tinggi dan rendah terhadap
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media powerpoint pada kelas
eksperimen dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media white
board menunjukan perbedaan yang signifikan, karena memperoleh signifikan

sebesar 0.002, lebih kecil dari nilai o = 0.05 (sig>a).
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3. Tidak terdapat interaksi antara motivasi (tinggi rendah) dengan media
pembelajaran (media powerpoint dan media whiteboard). Berdasarkan hasil
olah data interaksi antara motivasi tinggi dan motivasi rendah terhadap
penggunaan media powerpoint dan media white board tidak menunjukan
interaksi , hal ini dapat dilihat pada signifikasi yang diperoleh yaitu sebesar
0.538, lebih besar dari nilai a = 0.05 (sig>a).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:
1 Kepada guru bidang studi ekonomi:

a. Diharapkan mampu memanfaatkan dan menggunakan berbagai media
pembelajaran yang menarik, yang mampu menarik minat dan perhatian
siswa dalam proses belajar mengajar. Salah satu media yang menarik
yaitu Penggunaan powerpoint. Karena dapat meningkatkan perhatian
siswa dalam proses belajar pembelajaran .

b. Sebaiknya mampu mengaplikasikan berbagai macam multimedia dalam
pembelajaran, agar dapat mencapai efektifitas dalam proses belajar
mengajar.

c. Diharapkan lebih meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas

2 Kepada siswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, dengan
lebih giat, dan semangat dalam belajar, agar dapat meningkatkan hasil

belajar.
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